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A B S T R A C T  
HIV is still a major health problem, due to its increasing prevalence. To 
prevent it, many things can be done, one of which is the use of condoms. 
However, often the use of condoms is one thing that is often neglected so 
condoms are often inconsistent. The study used a cross-sectional method 
with a sample of 63 respondents who were obtained using a purposive 
sampling technique. Data analysis used the chi-square test. Research results 
In the table above, 29 respondents (46.0%) were single, 21 respondents 
(33.3%) were inconsistent in using condoms, and 8 respondents (12.7%) 
were consistent in using condoms. Then from 34 respondents (54.0%) who 
were married, 23 respondents (36.5%) were consistent in using condoms, and 
11 respondents (17.5%) were inconsistent in using condoms. From 
calculations using the Chi-square test, a p-value of 0.002 (p-value ˂ 0.05) is 
obtained. This shows that there is a significant relationship between marital 
status and the consistency of using condoms at the Peer Support Shelter. 
Married respondents tend to consistently use condoms. This is because 
couples who are married and have status as PLWHA(People Living With 
HIV-AIDS) will pay more attention to safety in intercourse. After all, they 
realize that having intercourse without using a condom will worsen the health 
condition of the partner. In conclusion, there is a significant relationship 
between marital status and the consistency of condom use at shelters 
supported by peers in Gorontalo City. 

 
A B S T R A K  
HIV masih menjadi masalah yang Kesehatan utama, dikarenakan prevalensi 
yang semakin meningkat. Dalam upaya pencegahannya banyak hal yang 
dapat dilakukan salah satunya yakni penggunaan kondom. Namun 
seringnkali  penggunaan kodnom menjadi salah satu hal yang sering 
terabaikan, sehingganya kondom seringkali tidak konsisten . Penelitian 
menggunakan metode cross  sectional dengan  jumlah  sampel  63  responden  
yang  didapatkan  menggunakan  teknik purposive sampling. Analisa data 
menggunakan uji chi-square . Hasil penelitian  Pada tabel diatas dari 29 
responden (46.0%) belum menikah, 21 responden (33.3%) tidak konsisten 
dalam penggunaan kondom, dan 8 responden (12.7%) yang konsisten dalam 
penggunaan kondom. Kemudian dari 34 responden (54.0%) sudah menikah, 
23 responden (36.5%) konsisten dalam penggunaan kondom, dan 11 
responden (17.5%) tidak konsisten dalam penggunaan kondom.   Dari 
perhitungan menggunakan uji Chi square diperoleh p Value 0,002 (p value ˂ 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
status perkawinan dengan konsistensi penggunaan kondom di Rumah 
Singgah Dukungan Teman Sebaya.Responden yang sudah menikah 
cenderung konsisten menggunakan kondom. Hal ini dikarenakan pasangan 
yang sudah menikah dan berstatus sebagai ODHA (Orang Dengan HIV-
AIDS) akan lebih memperhatikan keamanan dalam berhubungan karena 
menyadari bahwa melakukan hubungan tanpa menggunakan kondom akan 
memperburuk kondisi kesehatan pasangan. Kesimpulannya terdapat 
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hubungan yang signifikan antara status perkawinan dengan konsistensi 
penggunaan kondom di rumah singgah dukungan teman sebaya Kota 
Gorontalo. 

 
 

PENDAHULUAN 
Human Immunodeficiency Virus (HIV)  saat ini masih menjadi massalah Kesehatan utama dan 

merupakan ancaman kesakitan dan kematian utama di banyak negara, termasuk Indonesia. World Health 
Organization (WHO) tahun 2021 menyatakan bahwa jumlah orang yang telah terinfeksi HIV hingga akhir tahun 
2020 di dunia sebanyak 36,7 juta orang(1). Di Indonesia sampai pada tahun 2021 tercatat bahwa 427.201 orang 
menderita HIV(2). Dinas Kesehatan Gorontalo dalam dilaporkan bahwa sampai pada Desember 2021 terdapat 
sebanyak 352 orang terinfeksi HIV. Peningkatan kasus HIV di setiap Wilayah di Indonesia menjadi tanggung 
jawab pemerintah dalam upaya menanggulangi trend peningkatan kasus ini. Adapun upaya upaya yang dilakukan 
oleh pemerintah yakni melakukan promosi kesehatan terutama upaya preventif HIV(3). Kemenkes RI 
menjelaskan bahwa salah satu upaya yang dilakukan untuk mengendalikan penularan HIV yakni dengan 
mencanangkan praktik penggunaan kondom sebagai alat pengaman khususnya bagi populasi kini, masyarakat 
umur, pasangan yang sudah menikah maupun kelompok yang beresiko menularkan infeksi menular seksual(4). 
Penggunaan kondom secara konsistensi didefiniskan sebagai penggunaan kondom setiap kali melakukan kontak 
seksual baik oral dan atau anal hal ini bertujuan unutk mencegah penularan virus HIV(5). 

Hasil survey terpadu biologis Perilaku didapatkan bahwa tingkat kesadaran penggunan kondom masih 
kurang dari 50%(6). Hasil penelitian oleh Rahim didapatkan bahwa individu yang aktif dalam melakukan aktivitas 
seksual hanya sekitar 4-52,3% yang konsistensi penggunan kondom(7). Terdapat beberapa faktor yang ikut 
berperan dalam konsistensi penggunaan kondom yakni status perkawinan. Hal ini dikarenakan  status perkawainan 
Dimana status perkawinan merupakan membentuk perilaku seksual seseorang yang memberikan manfaat dalam 
membantu meningkatkan perilaku seksual yang aman dengan adanya anjuran dari pasangan agar memakai 
kondom saat berhubungan seks diluar pasangan tetap, terutama bila kedua belah pihak saling terbuka dalam 
negosiasi seks(8).Hasil survey yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa dari 5 ODHIV, mayoritas sudah 
menikah, dan memilih untuk tidak konsisten dalam menggunakan kondom. Berbagai macam alasan diungkapkan 
oleh respon salah satunya kenyamanan dengan pasangan, tidak mau menimbulkan kecurigaan dan tentu hal ini 
akan menambah biaya, Berdasarkan hal diatas terdapat beberapa faktor yang memiliki keterkaitan dengan 
konsistensi penggunaan kondom, namun peneliti belum menemukan penelitian yang serupa di Gorontalo, 
sehingga peneliti tertarik untuk lebih mengetahui hubungan faktor status perkawinan dengan konsisntensi 
penggunan kondom.  

 
METODE 

Penelitian dillaksanakan di Rumah Singgah Dukungan Teman Sebaya Kota Gorontalo Desain penelitian 
yang digunakan ialah cross-sectional yaitu jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran/observasi data 
variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 
14-17 April 2022.  Variabel independen pada penelitian ini yakni dukungan pasien , dan variabel dependen 
konsistensi penggunaan kondom 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Karakteristik Responden 
 

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Status Perkawinan di Rumah Singgah Dukungan Teman Sebaya 

No Sattus Perkawinan Responden 

1 
2 

Belum Menikah 
Menikah 

29 
34 
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa distribusi responden berdasarkan status perkawinan sebagian 
besar berada pada kategori menikah sebanyak 34 responden (54.0%) sedangkan sebagian kecilnya berada pada 
kategori belum menikah yaitu sebanyak 29 responden (46.0%). 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Konsistensi Penggunaan Kondom di Rumah Singgah 
Dukungan Teman Sebaya 

No Konsistensi Penggunaan Kondom Responden 

1 
2 

Tidak Konsisten 
Konsisten 

32 
31 

Total  63 

Sumber : Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa distribusi responden berdasarkan konsistensi penggunaan 
kondom sebagian besar berada pada kategori tidak konsisten sebanyak 32 responden (50.8%) sedangkan sebagian 
kecilnya berada pada kategori konsisten yaitu sebanyak 31 responden (49.2%). 

Analisis Bivariat 
Analisis ini menunjukkan hubungan status perkawinan dengan konsistensi penggunaan kondom .  Pada 

penelitian ini hubungan Status Perkawinan Dengan Konsistensi Penggunaan Kondom di Rumah Singgah 
Dukungan Teman Sebaya digambarakan pada tabel berikut. 

Tabel 3 Status Perkawinan Dengan Konsistensi Penggunaan Kondom di Rumah Singgah Dukungan Teman Sebaya 

 
Status Perkawinan 

Konsistensi Penggunaan Kondom Total  
 

P Value Tidak Konsisten Konsisten n % 

n % N % 
Belum Menikah 

Menikah 
21 
11 

33.3 
17.5 

8 
23 

12.7 
36.5 

29 
34 

46.0 
54.0 

 
0.002 

Total 32 50.8 31 49.2 63 100 
          Sumber : Data Primer 2022 

Pada tabel diatas dari 29 responden (46.0%) belum menikah, 21 responden (33.3%) tidak konsisten dalam 
penggunaan kondom, dan 8 responden (12.7%) yang konsisten dalam penggunaan kondom. Kemudian dari 34 
responden (54.0%) sudah menikah, 23 responden (36.5%) konsisten dalam penggunaan kondom, dan 11 
responden (17.5%) tidak konsisten dalam penggunaan kondom.  Dari perhitungan menggunakan uji Chi square 
diperoleh p Value 0,002 (p value ˂ 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
status perkawinan dengan konsistensi penggunaan kondom di Rumah Singgah Dukungan Teman Sebaya. 

 
PEMBAHASAN 
Identifikasi Status Perkawinan  Di Rumah Singgah Dukungan Teman Sebaya Kota Gorontalo  

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan bahwa distribusi responden berdasarkan status perkawinan di rumah 
singgah dukungan teman sebaya di Kota Gorontalo yaitu sebanyak 29 responden (46.0%) belum menikah adapun 
sebanyak 34 responden (54%) sudah menikah. Dari hasil tersebut terlihat bahwa sebagian besar responden sudah 
menikah yaitu sebanyak 34 responden (54%).  

Pada penelitian ini responden yang sudah menikah cenderung konsisten menggunakan kondom. Hal ini 
dikarenakan pasangan yang sudah menikah dan berstatus sebagai ODHA akan lebih memperhatikan keamanan 
dalam berhubungan karena menyadari bahwa melakukan hubungan tanpa menggunakan kondom akan 
memperburuk kondisi kesehatan pasangan. Hal ini juga karena pasangan sangat berharap mendapatkan keturunan 
yang sehat. 

ODHA yang sudah menikah akan berperilaku sehat dan bertanggungjawab dalam melakukan hubungan 
seksual dengan pasangannya karena tidak menginginkan dampak negatif dari hubungan seks tersebut. Secara 
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teoritis seseorang yang berstatus ODHA yang sudah menikah mempunyai tingkat perilaku seks yang tidak berisiko 
karena tidak akan melampiaskan hasrat seksualnya kepada pekerja seks komersial(9). 

Pernikahan merupakan salah satu faktor pelindung dari transmisi HIV. Status perkawinan berperan dalam 
membentuk perilaku seksual seseorang. Status perkawinan membantu meningkatkan perilaku seksual yang aman 
dengan adanya anjuran dari pasangan agar memakai kondom saat berhubungan seks di luar pasangan tetap, 
terutama bila kedua belah pihak saling terbuka dalam negosiasi seks. Penelitian oleh Sugiarto membuktikan 
bahwa laki-laki yang sudah menikah cenderung memiliki kegiatan seksual yang berbeda dengan laki-laki yang 
belum menikah(10).  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa, sebanyak 29 responden (46%) belum menikah. Pada hasil 
penelitian ini didapatkan bahwa sebagian kecil responden yang belum menikah juga konsisten dalam 
menggunakan kondom dikarenakan ODHA yang belum menikah masih cenderung berganti-ganti pasangan 
sehingga memilih untuk menggunakan kondom dengan tujuan untuk tetap merahasiakan statusnya dari pasangan. 
Selain itu juga untuk menghindari penularan jika terjadi hubungan dengan pasangan dengan penyakit yang 
memiliki stadium lebih berat. 

Pada umumnya kebiasaan yang berkembang pada masyarakat dalam hal perilaku seksual, laki-laki 
diperbolehkan mencari pengalaman seksual sebelum dan diluar nikah, sementara perempuan harus menghindari 
perilaku semacam itu. Norma-norma seksualitas yang ada didominasi oleh norma-norma maskulinitas yang 
menekankan pada kesenangan seksual laki-laki yang mendorong laki-laki untuk mempunyai lebih dari satu 
pasangan seks(11). 

Norma sosial semacam ini dikonstruksi dan disosialisasikan di masyarakat untuk mendefinisikan 
bagaimana laki-laki dan perempuan harus bertindak atau sering disebut sebagai peran gender. Sejak lahir, manusia 
sudah diperkenalkan dengan berbagai macam atribut yang berkaitan dengan pembedaan jenis kelamin. Hal ini 
mempengaruhi pola asuh orang tua yang pada akhirmya membentuk sikap remaja terhadap hubungan seks 
pranikah(12).  

seseorang yang sudah menikah akan lebih konsistensi dalam penggunaan kondom dibandingkan dengan 
yang belum menikah, karena yang sudah menikah cenderung saling menjaga satu sama lain dengan lebih 
memperhatikan kesehatan dalam berhubungan untuk memperoleh keturunan yang sehat sedangkan pada 
seseorang yang belum menikah dan cenderug menggunakan kondom dikarenakan untuk menjaga statusnya dari 
orang lain serta menghindari tertular penyakit dengan stadium yang lebih berat. 

 
Hubungan Status Perkawinan Dengan Konsistensi Penggunaan Kondom  di Rumah Singgah Dukungan 
Teman Sebaya  Kota Gorontalo  

Responden yang belum menikah cenderung tidak konsisten dalam penggunaan kondom dikarenakan jika 
belum menikah responden masih memiliki ketergantungan ekonomi. Segala kebutuhan responden masih dipenuhi 
oleh keluarga karena belum memiliki penghasilan sendiri terlebih untuk pembelian kondom. Jika ditinjau dari 
data demografi responden, mayoritas responden memiliki penghasilan rendah. Pembagian responden berdasarkan 
penghasilan didasarkan pada penelitian yang oleh Murtono pada kelompok kunci HIV/AIDS yang membagi 
responden dalam dalam dua kelompok, yaitu kelompok dengan penghasilan ≤ diatas UMP dan kelompok dengan 
penghasilan dibawah UMP(13). Perekonomian yang kurang mencukupi di pedesaan membuat banyak orang 
mencari pekerjaan di perkotaan. Kemiskinan seringkali menyebabkan seseorang melakukan pekerjaan berisiko 
misalnya sebagai pekerja seks. Ketergantungan ekonomi menyebabkan seseorang sulit untuk mengontrol agar 
dirinya tidak terinfeksi karena tidak bisa menolak atau meminta pasangan atau pelanggan untuk menggunakan 
kondom ketika berhubungan seks(14).   

Populasi kunci yang berpenghasilan rendah cenderung akan kesulitan mengakses layanan kesehatan 
apabila mengalami sakit, terutama sakit IMS. Biaya perjalanan menuju ke fasilitas kesehatan, biaya pemeriksaan, 
biaya obat cukup besar, terlebih lagi apabila sampai rawat inap(15). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Murtono yang menyatakan terdapat hubungan tingkat ekonomi dengan konsistensi pemakaian kondom pada 
pekerja seks perempuan(16). 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian dari 29 responden (46.0%) belum menikah, 8 responden (12.7%) 
konsisten dalam penggunaan kondom. Hal ini dikarenakan responden yang belum menikah atau menuju usia 
menikah cenderung memiliki pematangan dalam proses berpikir atau dengan kata lain responden mejadi lebih 
dewasa dalam mengambil keputusan khususnya yang berkaitan dengan kesehatan responden. Jika ditinjau dari 



An Idea Health Journal                 
ISSN (Online) 2797-060                      Volume 3, Issue 01, February 2023 
 

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License 
© An Idea Health Journal (2023) 

 

11 
 
 

data demografi responden, mayoritas usia responden pada penelitiaan ini yaitu 25-35 tahun yang masuk dalam 
kategori dewasa awal. Dewasa awal adalah masa peralihan dari ketergantungan ke masa mandiri, baik dari segi 
ekonomi, kebebasan menentukan diri sendiri, dan pandangan tentang masa depan sudah lebih realistis. Pada usia 
ini sudah terjadi kematangan dalam berpikir. Tugas perkembangan dewasa awal adalah mempersiapkan diri untuk 
menikah karena usia dewasa awal memiliki dorongan aktif untuk melakukan hubungan seksual. Dari tugas 
tersebut individu, akan belajar akan saling menerima dan memahami pasangan masing-masing, saling menerima 
kekurangan dan saling bantu membantu termasuk dalam menjaga kesehatan pasangan saat berhubungan seksual 
salah satunya dengan konsisten menggunakan kondom saat berhubungan karena mengingat statusnya sebagai 
ODHA(17). Hal ini dilakukan karena penggunaan kondom pada hubungan seksual berisiko sebelum menikah 
merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk mencegah penularan IMS dan HIV pada kelompok 
berisiko(18).  

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alexandra & Toemon (2021) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan pengetahuan dewasa awal tentang HIV/AIDS dengan tindakan penggunaan kondom pada 
wanita pekerja seks di wilayah lokalisasi Palangkaraya. Berdasarkan hasil penelitian dari 34 responden (54.0%) 
sudah menikah, 23 responden (36.5%) diantaranya konsisten dalam penggunaan kondom. Responden yang sudah 
menikah akan konsisten dalam memnggunakan kondom apabila responden baru mengetahui jika mereka 
terdiagnosis HIV/AIDS sehingga mereka senantiasa selalu menggunakan kondom saat berhubungan karena masih 
sangat memiliki keinginan untuk sembuh. Jika ditinjau dari data demografi responden, mayoritas dalam penelitian 
ini memiliki lama menderita kategori baru yaitu berkisar 2 - < 10 Tahun.  

 Lama menderita HIV/AIDS berperan terhadap kepatuhan penggunaan kondom. Semakin lama orang 
menderita HIV/AIDS maka cenderung semakin tidak patuh dalam penggunaan kondom. Hal ini dikarenakan 
penderita HIV/AIDS merasa bosan dan jenuh dengan penggunaan kondom yang harus ia lakukan. Artinya jika 
seseorang baru menderita HIV/AIDS, maka mereka akan cenderung lebih rutin menggunakan kondom sebagai 
bentuk pencegahan transimsi virus HIV/AIDS dan juga masih memiliki motivasi tinggi untuk sembuh(19). Hal 
ini dikarenakan penggunaan kondom yang belum lama dilakukan belum membebani dan mendorong penderita 
untuk terus melakukan upaya pencegahan. Selain itu, terdapat kemungkinan kondisi kesehatan penderita yang 
masih normal dan stabil sehingga masih memiliki kemampuan diri dalam melakukan pengobatan serta 
pencegahan. Seseorang yang belum lama menjalani pengobatan akan giat mencari pemahaman lebih banyak 
sehingga lebih baik dalam manajemen pengobatan. Lamanya pengobatan juga dapat membentuk hubungan yang 
baik antara penderita dengan dokter sehingga penderita HIV/AIDS menjadi terbiasa melakukan pengobatan secara 
rutin. Selain itu, penderita HIV juga memiliki pengetahuan lebih banyak mengenai kondisi kesehatan mereka dan 
manajemen pengendalian penyakit yang tepat termasuk upaya pencegahan dengan rutin menggunakan 
kondom(20).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2018), menyatakan bahwa terdapat hubungan lama menderita 
dengan Penggunaan Kondom pada Pelanggan WPS sebagai Upaya Pencegahan HIV/AIDS di Desa Marindal I 
(Satu) Tahun 2017, untuk mengatasi agar responden tidak menderita lagi maka selain harus selalu menggunakan 
kondom saat melakukan hubungan seksual dan perlu ada pemeriksaan dan pengobatan bagi penderita yang 
mengalaminya.  Selanjutnya  dari 34 responden (54.0%) sudah menikah, 11 responden (17.5%) tidak konsisten 
dalam penggunaan kondom. Responden yang sudah menikah atau yang sudah lama menikah tentu saja sudah 
memasuki umur yang lebih deasa sehingga akan timbul kebosanan atau mengalami penurunan kemauan dalam 
hal penggunaan kondom pada saat berhubungan karena cenderung sudah menerima segala keadaan pasangan.  

Jika ditinjau dari data demografi responden. Mayoritas memiliki usia 46-55 Tahun yang masuk dalam 
kategori lansia. Seiring pertambahan usia maka akan berkurang cadangan fisiologis tubuh, sehingga makin rentan 
terkena penyakit. Kira-kira 5% lanjut usia akan mengalami gangguan kognitif dan meningkat dua kali lipat setiap 
5 tahun, Jumlah lanjut usia yang mengalami gangguan kognitif semakin berisiko ketika usia mereka makin tua, 
terkait juga dengan ODHA yang mengalami penuaan(21). 

Selain itu, lanjut usia akan menjadi sangat tergantung pada orang lain, baik dalam masalah ekonomi 
maupun masalah aktifitas dan kegiatan fisik. Hal ini dapat terjadi karena proses yang ditandai dengan perubahan 
fisik-biologis, mental ataupun psikososial. Kebanyakan yang menjadi fokus masalah pada lanjut usia adalah 
masalah psikologi atau masalah mental, diantaranya adalah dalam perilaku sosial, behavior dan dalam mengurus 
kebutuhan sehariannya salah satunya terkait perilaku penggunaan kondom pada ODHA. Perilaku ini cenderung 
berkurang karena faktor kognitif yang menyebabkan lupa dan juga kemunduran fisik untuk mencari akses 
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kondom(22). Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dkk yang menyatakan terdapat 
hubungan usia dengan kepatuhan Pemakaian Kondom pada Pekerja Seks Komersial(23).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status 
perkawinan dengan konsistensi penggunaan kondom di rumah singgah dukungan teman sebaya Kota Gorontalo. 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referesni bagi peneliti lain, dalam mengkaji faktor-faktor yang lebih 
mendominasi terkait konsistensi penggunaan kondom.  

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimalkalsih kepaldal semual pihalk yalng telalh berkontribusi dallalm penelitialn ini balik yalng secalral 
lalngsung malupun tidalk lalngsung.  
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